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'I'ISKNIK ANA1,lSIS DAN 1 ) ~ ' l ' ~ " '  

I'roJ: Dr. 11. Agirs lricrrrto""' 

A. l'cngcrtian Statistili Sr Fungsinya 

Stalistik pada dasarnya merupakan alat b a n t ~ ~  u n t ~ ~ k  nicmbcri ganibaran atas suatu 

kejadian melalui bentuk yang sederhana baik berupa angka-angka matlpun gralik-gralik,. 

Mengingat pcrannya sebagai alat bantu, maka perlu disadari bahwa kunci kcbcrhasilan 

analisis statistik masill lerletak pada peniakaiannya. Anggapan yang mcngalakan ballwa 

slatislik nncl.trpakan alat yang paling canggill, Inailpun anggapan ballwil [anpa statistik, 

mnku pcnclilian yang dilakukan kurang bisa dipcrtanggungjawaI~ki111, I~arus dibuarlg jnulr- 

jauh. 

Scmua islilah statistik hanya merupakan sekumpulan angka-ungka yang 

~ncngganibarkan keadaan penduduk, pendapatan masyarakat, tingkal produksi pcrlarliari 

pada suatu waktu tertentu. I)ala~ii pengertian disini slatistik llanya nicrnbcri gamburan 

lnasa lalu sampai dibuat gambaran tersebut. Dewasa ini slalistik ticlak hanya mcri~pakan 

sekumpulan angka-angka masa lalu saja, tctapi dcngan stalistik angka-angka yang 

tcrkunipul dapat digunakan untuk nicra~nalkan Icondisi di nwsa yang akan dntiulg. I ) i  

samping it11 kondisi yang bisa digambarkan dcngan slatistik bcrlicnibang pula, tcrmasuk 

di dalamnya kondisi pendidikan, sosiologi, antropologi dan lain-lain. I'crilaku 

manusiapun bisa dianalisis dengan menggunakan alat banlu statistik. Statistik juga 

mengandung unsur penyederhanaan alas data yang bcsar, schingga mcmpcrmudah 

mcmbaca data tcrscbut. Misalnya rata-rata pcnduduk Indonesia mcnlpunyai anak 

scbanyak 4 orang, 60% penduduk Indonesia bel.dornisili di pdlau jawa. 

Secara ringkas stalislik dapat diartikan scbagai sckumpirlan mctotla dcngan 

aluran-aturan unluk mcngatur intcrprctasi hasil obscrvasi ((ircvc~lcr clan Wollwa~n, 

1985). Irianto (1988) nlcmberi pcngcrtiiun statistik scl~agui scku~np~ilan cars I ~ ~ I L I I I L I I I  

a111ran-aturan yang berkaitan dcngan pengumpulan, pcngolahan (analisis), penariknn 

kesimpulan, alas data-data yang bcrbcntuk angka, dcngan n~cnggunakan sualu 

asumsilertentu. Definisi di alas diti~jukan unluk pcnycragaman l~aliwa dalam pcmbaliasan 

(j) f)isunt[~~iikut~ padu Set~liloka hlelohlogi  I-'etre/iliatr bngi Tencig~~ Edllk~1fifJ'7:4IN 8 c 1 1 1 1  .%~(l)rgk(rl. 
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r~~atcr i  stiitis~ik yang ilkan dibirllas Icbill l a n j ~ ~ t .  Ijiinynk dclinisi slatis~ili yarlg bisa 

ditcliiui, walaul~tln bcrbctla bahasi~nya tctapi ~ili~lilla yalig tcl~karldur~g cli claliulll~ya atlalali 

san~a .  

Fungsi statistik atla dua yaitu dcskripsi clan inl'crcnsial. Statistik dcskriplil' 

mcrupakan langkah awal dalam pclnbahasan statistik. I)ulam llal ini pcniakni statistik 

dcskriptif tidak dapat mengambil kcsimpi~lan yang bcrsiht umilm (gcncraliasasi), Itarena 

statistik di sini mcnlang terbatas pada ha1 yang ntla sa,ja. Ilasil analisisnya scdcl-ham, 

bahkan kcbanyakan pcrhitungannya bcrsilit pcnycdcrlianaan alas clatu yang tcrku~npul. 

13crtlasarka1l Iinsil pcnyctlcrha~laa~~ i~lilah pclnakni diliuraplian clapat mc~lga~nbil  arti dari 

data tcrscbut. Olcll karclla siliitnya yiilig scdcrlialla, nlaka ~li ln~ll igki~lka~r bisa niuncul 

keraguan dan rasa tidak percaya alas hasil dcskriptif ini. Anggapan ini scbcnarnya 
4 
I tidaklah selalu benar, karena ada ken~ungkinan silk1 data, ada yang Ilanya bisa dianalisis 

sccara dcskriplil'. Jika koritlisinya scpcrti iltl, rnalia pcmal.;si~an tlata untuk tli;tnalisis 

dcngan tcknik analisis yang Icbih tinggi justru akan mcnjcr~lml~skan. Statistik inlercnsial 

mcrupakaan pcngc~nbangan li~ngsi statistik. I ) i  sini pcmakai dibcri Icbih banynk inli)rmasi 

tlaripacia inrornlasi yang tlibcrikan olch statistik tlcskriplil.. Ilcngan dcnliltian, ~naka  

puiiakai statistik inl'crcnsial nkan l~isit bicnra Icbill banyak tcr1l;ing tlota ynng 

dianalisisnya. Olcll Itarena silhtnya yang Icbih bnik daripada sli~tistik clcskriptil', tcntirnya 

langkah analisisnyapun lebih komplck daripada analisis statistik dcskriptif. 

Con1011 : Seal-iung guru matematika ingin melihat pcrbcclaan Ilasil I~clajar siswanya 

antara siswa yang belajar di pagi hari (jam 1 dan 2) dcngan siswa yang bclajar siang hari 

(jam 6 dan 7). Sampel diambil secara random scbanyak 20 siswa masing-nlasing I0 siswa 

dan hasil pellg~~nipulan nilai matematika sebagai bcrikut : 
. . 

51swa I Nllal kelas pagi _- 1 - ~ i l i ~ i  kclas sking - 1 I --'--.- 



I h l a  di alas clapat di suhull scdc~riikial~ rupa sclringga nludall tlil~clqjarildibaca. 

Misalnya dihilung ~rlasing-niasing kclornpok, dala~li Ilal ini j u n ~ l a l ~  nilai ~natcn~alika : 

a. Kelonipok siswa yang ~nasuk jam I dan 2 adalah 63 1 

b. Kclompok siswa yang masuk jam 6 dan 7 adalah 708 

I'ada dasnrnya slalistik dapat digllnakan L I ~ L L I ~  : 

a. Membanlu penelili ~ ~ n t u k  menenlukan sampel, sehingga pcncli~i dapal bckcrja 

elisicn, lctapi hasilr~ya sesuai tlengan objek yang ingin dilcliti. 

b. Mcmbnntu penelili un1~1k n~embaca dala yang tclah tc~.kumpul, schinggn pcnclili 

~IapaL mengambil kcpulusnn yang Icpal. 

c. Mc~nbnntu pcncliti unluk mcli l~i~t  ada Litlak~~ya ~ ~ c r b c t l i ~ i ~ ~ ~  antara liclo~npok satu 

dengan yang lainnya alas objck yang dileliti. 

d. Mcmbanlu penelili untuk lnelihat ada tidaknya hubungan anlara variabcl yang salu 

dcngan yang lainnya. 

e. Membanlu penelili dalanl rnelakukan prediksi untuk waklu yang akan dalang 

maupun rnasa lalu. 

1: Mc~nbanlu pcncliti unluk mclakul<un inlcrprclasi alas data yang tcrkumpul. 

IS. Sltala I ' c~~g~~l turuaa  

Slatistik bckcrja dcngan angka-angka, scdangkan anglia-angka tcrscbut bcrasal 

dari perhilungan kuantilas alas suatu objek maLlpun penelitian yang bcrsikt kt~anlilulil' 

alas sualu objck. Dengan demikian maka data yang akan dianalisis dcngan stalistik h a n ~ s  

bcrbenlulc angka-angka. Apabila data yang ditcmui bclum bcrbcnluk angka (kuanlitalil), 

langkah awal yang harus dilakukan penelili adalah rnclakbl<an pcrubahan data agar 

berbentuk angka. Angka-angka yang digunakan dalam analisis slalislik pada dasarnya 

dapal dikategorikan menjadi 4 (empal) yaitu: 

I .  Skalu nominal yaitu angka yang lidak mcmpunyni arti hi1~111g. Angka yang 

diterapkan hanya merupakan simbol/tanda dari objek yang akan dianalisis. 

Misalnya: Seorang peneliti menghadapi data yang bcrkaitan dcngan jcnis kelanlin 

(perenipuan dan laki-laki), Agar peneliti dapal mcnggunakan s~alistik rlalam 

analisisnya, diluntut unluk n~clakukan pcrlrhallan clata krscbut mcnjadi bcn1~1k 

ungka. Jikn pcnclili nlcnggunakan a11gka 1 scbagai s i l l~ l~ol  siswa I)crclllptlall dan 2 

scbagai sin~bol siswa laki-laki, 111aku angka I clan a~lgku 2 I I ~ C ~ L I ~ X I ~ ~ ~ I I  il~itial dari 



,jellis kclamin pcrc~iipuari darl laki-laki. IJntuk scla~i.julnya pcncliti akill~ sclalu 

1)crllatlal)an dcngan a~igka I tliui angka 2. Ilularn I~al ini ungka 2 Lidak bcrasti Icbih 

besar dasipada angka I, karcna angka-nngka ~crscbul Ilanya scbagai sinibol atau kodc 

saja. Scpanjang angka-angka yang digunakan olch pcncliti huriya scbagai sinlbol, 

maka angka tcrsebut dimas~lkkall scbagai kclompok clata yang bcsskala nominal. 

2. Skala ordinal adalah s u a t ~ ~  skala yang sutlah mcnip~inyai claya pcrnbcda, lctapi 

pcrbcdaan anlara angka yang satu dcngan yang lainnya tidak konslan (tidalt 

~nempunyai inlerval yang Lelap). 

Misalnya : I lasil ujian akliir sualu S M A  nlcnyatalian bali\va: 

Siswa A scbagai j~iara I 

Siswa 13 scbagai juara 2 

Siswa C sebagai juara 3 

Dsl. 

[lalam llal ini angka salu mempunyai nilai lebili tinggi claripada arigka 2 niaupun 3, 

lelapi skala ini lidak bisa nienunjukkan perbcdaan kemampuan anlara A ,  13, dan C 

secara pasti. Juara I tidak beral-ti mempunyai kemampuan dila kali l ipa~  ji~ara dua 

niaupun mempunyai kemampuan tiga kali lipat dari kcniampuan juara tiga. I) i  

samping itu pcrbedaan kemanipi~an anlara sis\va ju:~ra I tlengan siswa juara 2, juga 

berkemungkinan besar titlak sania dengan pesbcdaan kc~iiampuan siswu juara 2 

dcngan siswrr juara 3. Ilcngun tlcinikian maka rcnlangan kcmaliipuan siswn untuk 

masing-masing juara litlak selalu sama (tetap),. Walaupun angkil yang dipakai 

scbagai pcngganti rncmpunyai rcnlangan yang sama. I ' c~~ggu~iaa~ l  iillgka-angka tirlak 

sclanlanyn bcrpcdonian pada angka-angka kccil udal;lh yang lcbil~ b;tik, schingga 

peneliti dapat mcnggunakan dasar bahwa angka yang bcsar adalal~ yang lebih baik. 

Mengingal posisi angka scbagai pengganti brtik buruk, bcsar kccilnya sualu dala, 

niaka dalarn mclakukan dcskripsi alas hasil analisis slalistik Iiarus hati-lioli. Silit  

konsisten harus dijalankan lnulai dari pemberian kode sa~npai dcskripsi. 

3. Skala interval yaitu sualu skala yang menipunyai rcntangan konslan anlara tingkal 

satu dengan yang lainnya, tetapi tak me~npunyai angka 0 mutlak. 

Misalnya : Nilai siswa mcmpunyai rcntangan O sampai dcngan 10. 'l'cmpcrulur 

nienlpunyai rentangan dari 0 sanqxri dengan I00 cclcius. 



Ilalam kasus ini siswa yang mcmpcrolcll nilai 8 mcrnpunyai kcma~npuan 3 kali 

siswa yang mempesolch nilai 4, pullas udara 15 dcni,jat cclcius rncr11pak;in 0,5 panas 

udara 30 dcrajat cclcius. 'l'ctapi siswa yang mcn~pcrolch ~ l i la i  0 bukan bcrarti tidak 
i 

I mcmpunyai pcngetalluan sama sekali tentang yang tii~!jikan, atau suhu udara 

berclcrajat 0 celcius bilkan berarti udara tidak bersuhu. Rentangan nilai clari jcn.jang 

yang satu ke jen.jang yang lainnya bersifat konslan (letap). Schingga skala ini dapat 

mc~nbcsi  gnmbnran lcnlang ob.jck yarlg dinilai sccara konsistcn. 

Ilalam pcnclilian pcndidikan sering di jun~pai  pengukuran lcrhadap objck-objck yang 

bcrsifat kcjiwaan (psikologis). IJntuk rncngungkapkan ob,jck-ob,jek ini pcnclili 

biasanya menggunakan alal ukur yang bcrskala (misalnya skala 1,ikcrt). S c p a ~ ~ j a n g  

analisis skala tersebut didasarkan pada pe~ljumlahan skor ilntuk sctiap item, maka 

skor yang terkumpul dapat dikategorikan berskala interval. 

4. Skala ralio adalah s u a t ~ ~  skalrr yang mempunyai rcntangan konstan dan mcnlpl~nyai 

angka 0 mutlak. 

Misalnya : Ilkuran berat, panjangltingi, umur, dl]. Seseorang n~empunyai  bcrat batlan 

100 kg. adalah 2 kali bcsatnya dari orang yang mcmpunyoi bcrnt badan 50 kg. Jika 

bcrat sesuatu benda adalah 0 .  Maka bcnda tc rschu~ bcnar-benar liilak mcmpunyai 

bcrat.1 la1 ini menunjukkan kepada kita bahwa angka 0 mcmpunyui arti Lcrscndiri (0 

adalah mutlak adanya). Siswa yang n~cmpunyai  linggi badannya 160 em. Adalall 314 

tinggi siswa yang tinggi badannya 130 em. Jika ada orang yang tinggi 0 cm, inaka 

orang tersebut nyata-nyata tidak bertinggi badan (walaupun dalilm kcnyataan titk ada 

il orang yang ~iicliipi~nyai tinggi badan 0). 

I ' Mengingal masing-masing skala nie~npunyai arti yang sangat bcrbcda, ~ n a k a  

tcknik analisis stalislik yang dipakainya (yang sesuai penggirnaannya) jugs berbcda-bcda. 

I Ilari keempat skala nilai tersebut, skala ralio mempunyai nilai yang Icbih tinggi dari skala 

nilai yang lainnya. Skala interval mentludulti posisi kcdua, nlcngingi~l kontlisi ska l i~  

t inlerval lidak jauh berbeda dcngan skala ratio, maka tcknik analisis yang bisa ditetapka~l 

pdda kedua skala ini adalah sama. Skala nonlinal n~cnlpunyai nilai yang pirling Icmah. 

Skala ordinal mempunyai niliii lebih tinggi daripada skala nominal, tctapi skala ini tidak 

dapat disamakan dengan skala interval. Jika data yang kila hadapi bcrskala nominal 



I I I ~ I I ~ L I I ~  ol . tIi~~al,  niirka andis i s  s~nlislik yirng dapiil digr~r~iikirn iitlal;il~ a~~i r l i s i s  rlon 

pal-irmclrik. 

Analisis sliilislik inli.rcnsia1 mcltsyaralkan data bcl-skala inlcrval a t a~ t  ratio. 

C. Val-iabilitas 

Variabilitas n~erupakan kondisi dimana sekumpulan skor salna atau Lidak. Jika 

sckumpulan skor ilu sania, niaka tlislribusi tersebut lidak nicmpunyi~i variabiliras. Ijesar 

kccilnya variabililas mcriipakan ganibaran Lcnlang pcnycbat.a~l tlistrib~lsi. 

Kcgi lnaa~~ pcrllilungan val-inhilitas aclirlall: 

a.  Variabililas mcmbcrikan indikasi bagaimana Lingkal okurasi rala-ra~a dnlarn 

menjclaskan distribusi. Jika variabililas kccil kcmudia~l  scluruh slwr ~ncngilmpul dan 

sctiap skor n-rcndckali Ilarga rala-ratanya, maka rala-ralu samplc rcprcscnlalil' unluk 

seluruh dislribusi skor. Scbaliknya jika variabililas bcsar, maka skor tidak nicndckati 

harga rala-ralanya, schingga rata-rala salnpel tidak rcprcsenlnkif' ~lnlrlk sclurul~ 

dislribusi skor. 

b. Vnriahlilas mcmbcrikan indikasi scbcsapa Lcpalnyu sualr~ skor nliru kclo~npok skor 

mcnggambarkan kcsclr~ruhan tlisI~.il)usi. Mengingal l-i~lii-~.ala p o p ~ ~ l a s i  scring Litli~k 

dikelahui maka pcnclili Icbill banyak ~ncriggi~r~akan rala-rala yalig bcrasal drlri 

sil~npcl.  J i ka vi~riubil ilas kcci I, 111alia scliap skos akiui akurul claliun nic~lggal l~ barkan 

kcseluruhan distribusi. Sebaliknya jika variabililas sampcl dis tr i l~~isi  bcsar, nlaka 

seliap skor atau sckumpulan skor tidak akural dalani ~nenggambarkan kcsclurillian 

dislribusi. 

Ada 3 (liga) lnacam perhilungan variabililas: 

I. Rangc adalah pcrbedaan anlara skor Lerbcsar clan skor Icrkccil. Range clnpal dillilung 

dengan rurnus 

-- - - . - ~ ~ ~. .- I Range = Skor lerlinggi - Skor ~erkcci l  I- I I 
Mclcmahan pcngukuran dengan rumus ini adalali litlak dapal mengganibarkan 

bagaimana variasi skor di anlara skor terkccil dcngan skor tcrbesar. 

Contoh: Dua buah dislribusi sbh. 



Kcdua dislribusi di alas rnenlpunyai range yang samn yaitu: 10 - I -I I - 10, 

w a l a ~ ~ p u n  distribusi kcdua kclonlpok skornya jclas berbcda. 

2. lntercluartile range merupakan perbedaan antara quartilc perlama dcngan qur~ilc 

kctiga. Inlerquartilc range dapaL tlil~itung dcngan rLlrn1ls 

Kclika intcrquortilc rangc tligllllnkan 1111lul< nlc~!jcli~ski~n var.ial)ilitas, 1)iasanyo 

dilransformasikan kc dalaln semi inlcrquarlilc rangc. Karcna scmi inLcrclua~.iilc range 

terfokus pada perlengahan (50% dari dislribi~si), maka kondisi i ~ u  kurang 

dipengaruhi olch skor yang ckslrim (Lcrcndah dan tcrlinggi). Olch I<arcn~i~nya 

pcmakaian rumus ini lebili baik daripada pcmakaian rulnils rangc ~ ~ n l u k  nicngctaliui 

variabililas. Walaupun dcmikian scmi inlerquartilc rangc lidak d;~pal clihilung tlari 

skor individual, scliingga dia Lirluk dapal mcmbcrikan gi11nl)aran Icngkap hagilinlalia 

penyebaran skor. 

K c t l ~ ~ a  cart1 di;~lils nicr~~pnkan pcrliil~~ngi~rl v;i~~i;lbililas yang inilsill knsiir, 11n1uk it11 

Lidak disarankan unluk scring dipakai sccara mancliri. 

3. Simpangan baku (slandar dcviatio~i) mcr~rpukan rala-rala pcnyimpangan scliap skor 

dengan rala-rata (mean) skornya. 1.angkah-langkah dalan~ perhitungan Simpangan 

baku sampcl (Stl): 

a )  pcrlama-lama diliitung dulu rala-rain skornya. 

b) I litung perbcdaan masing-masing skor dcngan rata-raln skor. 

c) Sclisih masing-masing skor dcngan rala-rala dikt~ntlralkan dan jl~mlnl~kan. 

d)  I lasil pc~i.ju~nlallan tlibngi dcngan n- 1 ,  hiisil pcrliitt~~igar~ tli s i~li  discbut dengall 

variance. 

e) Akar dari variance merupakan Sd. 

IJntuk menenlukan besar~iya simpangan baku dari sck~~mpulan skor pcrlu diliilung 

lcbih dulu variance dari skor tersebut. Sedangkan variance alas skor yang tcrkumplll 

(sampel dapi~t clicari t l c ~ i g i ~ ~  rumlls : 



Simpangan baku nierupakan akar dari variance, sehingga simpangan baku dapat 

dihitung dcngan ritrnus 

Contoll : Suatu distribusi nilai sbb.: 1, 2, 3, 4, 5. 

I litungluh simpangan bak i~  dari data t e r s c b ~ ~ t  ! 

[Jnluk mcrnpermudati dalaln menghililng Scl, maka perlu disust~n sun ti^ tabcl ynng 

menn~gandung sirnpangan setiap skor tlengan rata-ratanya dan kuadrat silnpangan 

scliap skor dcngan rala-rata. Daia conloh di alas, dcngan lni~dall dapat dihilung rala- 

ralanya yaitu menlbagi jurnlah skor dengan jurnlah sampel 1515 - 3. 

13crdasarkan pada nilai rata-rala yang tclah di pcroleli, clapal ditcnlukan masing- 

masing simpangall skor dcngan rata-rata. 

S c l a ~ ~ j ~ l t n y a  dapal disusun daftar I<~~adra l  s i~npangan masing-nlasing skor dcngan 

rala-ralanya. I lasil perhitungan diatiis dapat dilihal pada tirbcl di hcrikut: 

Dari label di atas, dcngan nludall dapat dihitung simpangan balcrlnya, kirrcna julnlall 

kuadrul simpangan masing-lnasing skor dcllgan rata-ratir tclnll dilictall~~i yai t t~ 10. 

Dcligan nienggllnakan rilrnlls di alas iperoleh variancc, dan dcngan tnengakar 

variance dipcroleh sinipangan baku. Ilengan demikian maka bcsarnya simpangan 

baku adalah Sd = ./10/4 = 1,58 



Melalui contoll scclcrllana tli atas dapal dia~nbil  si1a111 kcsimpi~l;in l ) a l~wi~  variance 

~ilcrup;~kan rata-rata kuatlrat simpangan, scdangkan simpangan bak i~  ~ncrupakan rata-rala 

simpangan skor individual dcngan mcnnnya. 

Jumlah simpangan skor individual dcngan mean seltilu 0, jika tidak O bcrarti ada 

kcsalahiln pcr.llilungan, olch karcna untuli ~ n e n g h i t ~ ~ n g  simpangan bal<u pcrlu dilakukan 

i~sulia ~ i ~ n l ~ r k  ~ncnghilangl<an landa - (ncgalif) dcngan jalan mcngktradratkan sctiap 

si~ilpangan, baru kcmudian dikcmbalikan dengan jalan rncngakiu-nya. 

IJntuk populasi pembagi pacla runnus bukan n-l tctapi N,  dalam ha1 ini N 

~nerupakan jumlah populasi dan n mcrul~akan jumlah sampcl. I la1 ini dilaliukan ~ ~ n t u k  

mcnghindari suatil bias dalam variabilitas sampcl. I'cmbagi (n  - I) rnc~.~rpakan tlcgrccs ol' 

lrccdom (dcri~jal kcbcbasiun) lrnluk sampcl. 

Senlakin kecil simpangan baku, berarli semakin terkumpul tlistribusi skornya, 

dcmikian pula scbaliknya. Dcngan dclnikian maka senlakin kccil s i~npangan baku, rnaka 

scmakin baik prediksi raln-rata sampcl tcrhadap rata-rala populasinya. Ilengan kata lain 

sckumpulan skor sampel maupun skor individual clapat mcnggirmbarkt~n kcscli~ri~lian 

skor (skor popi~lasi). 

Jika kila telah clapat mengliitung simpangan baku (sd), tugns selanjutnyn adalali 

mcndeskripsikan hasil perhilungan Icrscbut. IJnluk itu mari kita aml~i l  suatu contoll 

si~igkal : Scandi~i~iya Iiasil pcrliilunga~~ riila-rolu adalah 70 t1i111 St1 scbcssr 10, tlan skor 

yang ~crkumpul mempunyai distribusi normal, ~ n a k a  nilai di anlara (70 - 10) dan (70 t 

10) scbanyak 68,27% dari seluruh dala. Scdangkan nilai dianrara 1 70  - (2 x 10) I clan 1 70 

1 ( 2  x 10) ] scbanyak 95,45% dari scluri~li d i i t ~ .  Ilcngan tlc~nikian miika 68,27'K siswa 

akan memperoleh nilai di antara 60 dan 80, atau 95,45% siswa akan mcmpcrolch nilai di 

anlitra 50 dan 90. 

I'ada uraian rata-rata (mean) di mlika, kila tclah mcncoba u n t ~ ~ k  mclirkukan 

pcrgescran/pcrubahan skor dcngan jalan mcilamball, mcngalikan, nlcriguriungi tla~l 

nlcmbagi dcngan s l ia~u bilangan konstan. llasil pcrliiti~~tgiin riila-rirlu (mcart) aki111 

beruball scsiiai dengan pcruba1i;irl skor. llal ini juga aka11 tcrjadi patla pc~'llitunga~l Sd, 

nalnun tidak scluruli Sd ber~ibah scsuai dcngan perubnhan skor. 

Coiiloh : 1lisll.ibusi Nilai sbb: 



.c~erangan : X adalah skor asli 

X 1 adalah X -1- 2 

Xz adalah X - 2 

X3 adalah X x 2 

Xil adalah X : 2 

I 13erdasarkan angka dalam ral~el di alas dapat dihiltrng mcan unluk masing-~nasing 

I X dan Sd untuk masing-masing X dcngan menggunakan run~us-rulnlls rattr-rala (mcan) 

dan Sd 

X - - 3 Sd = 2 

x 1 
- - 5 Sell -- 2 

x2 -. I Sd2 -- 2 

x3 
- - 6 Sd3 = 4 

x .I - - 1,5 Sd.1 ; I 

Dari hasil perhilungan di alas rampak bahwa penamballan maupun pcngurangan 

seluri~h skor dengan suaiu bilangan konstan lidak akan mcnipcngaruhi Sd. Naniun 

perubahan skor derlgan cara mengalikan maupun membagi dcngan bilnngan konslan akan 

mcngakibalkan perubahan Sd searall dcngan pcrubahan skor (arlinya jika skor tlikaliki~n 

dc~igan 2 inaka Sd yang bar11 1nc1,jacli 2 kali Scl scmllla, a l ~ ~ l ) i l i ~  slier clibagi clcngan 2 

~ n a k u  Sd yang baru ~nc~i ja t l i  112 Scl sc~n~ll i i ) .  

I'erhalikan hasil pert~itungan Sd di alas lerulama uniuk X, X I ,  XZ. Kctiganya 

~ncmpunyai  harga yang sama, sedangkan dis~ribusinya bcrbcda clan mcannya juga 

bcrbccla. Kontlisi ini mcmbcrikan pclunjuk kcpada kita ballwa tlalalll ~ncncari  pel-bcdaan 



distril)usi lidak cukup hiunya nlcmbondingka~~ Stll~yii sqia. I la1 irii I~c r l ak~ l  11nl11k sunlllii 

~ c n i s  pcngukuran varinbil itas. 

IJnluk me~nbondingkan variabilitas sualu dislribusi yang sat11 dcngan yang lain 

pcrlu dicari nilai variabililas relalili~ya, yailu dengan jalan mclubagi nilai variabililas 

~nilllnk (Sd,Iiangc, Se~i l i  Inlcrquarlilc Ilangc) dcngan rata-raia skornya. IJkuriui 

variabilitas nlutlak yang sering dipakai adalah Sd. 

Variabililas rclalir scring discbi11 dcngan coclisicn o f  variation (CV) scdangkan 

(:V dapal dihilung dcllgan rtlnius : 

(.'onloll: Randingkan variabilitas tlislribusi pada soal di depan 

llnluk X, CV = 213 = 0,67 

llnlilk XI  CV = 215 = 0,4 

IJnluk X2 CV = 211 = 2 

IJniilk X 3  C V '  = 416 0,67 

IJnLuk X.1 (:V -- l / l , 5  - 0,67 

13crclasarkan llasil pcrllilungan coclisicn ol' variation kilo dapuL mclakukan 

pcrbandingan dislribusi. 'l'ampak kini bahwa dislribusi X I  mcrupakan dislribusi yolig 

paling baik di anlara sckunipulan dislribusi, karena mcmpunyai nilai C:V paling kccil. 

Wala~lpun Sd tlislribusi X ,  X I ,  X2 i~tli~lilll  SilllliI, 1)11ka1l bcrarli billlwa tlislribusi lcr.scbul 

satna. 1 la1 ini lcrbukli rnelalui pcrllilungan CV. Sd yalig lcrkccil b ~ ~ k a n  pclut~juk nlullak 

unluk nlengatakan dislribusinya terbaik. Unlilk lebili tcpatnya dalanl mclakukan 

pcrbandingan dislribusi, kiia pakai dua dasar yailu Sd diun CV.  Apabila sualu dislribusi 

nlclnpunyai Sti kccil tlull CVnyn juga rcntliil~, 11li1kil jclas dislrib~lsi lcrsch~rl atlalah yeng 

lcrbaik. 



I3crikibt ini il[lalal~ iltlllisal. illill s~alistik yung bisa clipukui 11n111lc rncnggambark:111 

profil stalistik salu variabel. 
-. - - - . - -. - 

1 Jenis Data 1 Stalisiik 

1 Nominal I Modus (Mo) 

Frekwensi relatif 
(f relati T) 
Prosenlase (%) 
Angka mutlak 

> . . . . . . . . . . - - . 1 O i d i ~ l i ~ l  - 1 Modus (Mo) 

Median (Md) 

Angka mutlak 

Median (Md) 

Modus (Mo) 

Simpangan baku 
(SI)) 

Coclisccn of 
Variation (CV) 

- 1  0 ~ i t u k  mcnjelaskan kcccnderungan 
I terbanyak 

Untuk men-jelaskan penyebaran data 
menurut frckwcnsinya 
Unluk mengctahui proporsi data dalam 
pcrscn (%) 
1Jntuk mcngclirhui jumla l~  n i~~t la l<  dari 
data . . . . 

IJnluk mc~!jclaski~~l keccndcrungan 
ierbanyak 
Unluk menjclaskan keccnclcrungdn 
lcngah 
llntuk menjclaskan pcnyebaran 

Untuk ~iierijclaskan proporsi data 
dalam perscn (9%) 
Untuk nienjelaskan (nienggambarkan) 
'umlah mutlak dari data 1 - -. - _ _ - - . . _ .- - - - . - 
Unt~ik  rncl~jclaskan kcccndcrungan 
tengall 
1Jntuk menjclaskan kcccncler~rngan 
tcngah 
IJnluk nic~!jclaskan kcccntlcrungan 
tcrbanyak ' 
Unluk menggarnbarkan l ~ o l a  
pcnycbaran (~ninilnurn-~nnksim~~ni) 
Untuk ~nenjclaskan pola pcnycbaran 
atau liomogcnilas data 
IJntuk ~ncnjclaskall pola pcnycburan 
Skor dcngan siandurisasi 



2. IJnLuk Mengukur Asosiasi/Korelasi Anlara 1)ira Variabcl 

I3erikut ini adalah ikl~tisar bcbcrapa rumus atau alal statislik yang bisa digunakan 

cli pcnclilian ilinu sosial. 

nominal (Y) 

- - - -. - -. . - - - - 

Data nominal 
(X) dan dala 

'l'au( z ) Goodman 
& Kruskal dan 
Kentlall 

- -- - -- - - . - 
I,anlbda (A) 

Chi-Square (x2) 
Koelisien 
Konlingensi 

- - 

Data ordinal 
(X) dan dala 

I'c11.jclasan 
-- -- -. - - - - .- - - - - - 

Unluk mengukur tingkat asosiasi 
antara 2 variabcl yang semuanya 
nominal. Misalnya asosiasi anlard 
jenis kel~unin (llrrl lingkrr~ penrliclik~rn 
pegawai di sualu organisasi. 
Sama sepcsti I 'ambcla tclapi lebih 
tclitilrinci 
, . 1 ujuan sama, rumus hcrbcda. 
'I'erulama unluk data d ikolo~ni  
'I'ujuan salna, sumus bcrbcda 
Ilala nominal npa saja, ticlak hanya 
dikolomi 
IJntuk dala kalegorikal 
Untuk n ~ c n g t ~ k u r  kckualan asosiasil 
korelasi 

- -- - - - - - - - . .- 
Rho Spearman 

Itasio (X) dan 
data Inlcrval/ 

.. .. .. - ~ ~- - - - .. 

Unluk n~engukur  asosiasi dua variabcl 
yang dnlanya di ranking. 
Sama scperli Itho Spearman, lclapi 
ruinus ini bisa digunakan unluk 
mcmprcdiksi keccndcrungan ranking 
variabcl Y (dcngan ~llenlbaca rankiilg 
variabcl X )  
Simplifikasi dari iunalisis 
producnionicnt. 
Ilara bersifa! dikolomi, nlisalnya laki- 
laki - pcrempuan; belul - salah, 
bekcrja - tidilk bckcrja, dan 
sebagainya. 

I 13isa juga antiira dikolomi dan data 
I kontinyus. ~. 

Kedua variabcl harus I>crbcntuk kurva 
~lormal.  (I'carson) 



3. Alal Stalislik llntuk Mcnguki~r Korclasi 1.ebih Ilari 1li1a Variabcl. 

13crikut ini atlalah iklitisnr nlat statistik i~ntuk  mcngukilr Icbih dari clua vnsilibcl. 

Korclnsi gantla 
(mulliple correlation) 
Korelasi parsial 
(parlial correlation) 

I)ignllaka~l un~tlk ~ncngukur  Icorclasi anlarn Icbih 
dari variabel (bebas alau tcrikat) 
Iligunakan unluk mcngukur korclasi antara 
beberapa variabel, dengan satu alau lebih 
variabel bebas dikontrol 

4. Alal Slatistik llntuk Uji I'crbcdaan. 

Analisis raklor (factor 
analysis) 

Itegresi linear ganda 
(multiple linear 
rcgrcssion) 

-. 

13erikl~l ini atlalah iklllisar alut slatislik i~nluk  I I I C ~ ~ I ~ I I ~ ~ I I I  i!ji IIcdi~ anlara salu 

Digunakan u n t ~ ~ k  menentukan apakah 
sckclompok variabcl bisa discduksi menjadi 
bcbcrapa faklor saja. 
L)igunakan unluk mengukur kckualan hubungan 
antara sat11 variabcl Lcrikal dcngan bcberapa 
variabel bebas. 
U n t ~ ~ k  memprediksi variabcl lerikal bcrdasarkan 

. - bcbcrapa variabcl bebas. . - - - - . -. -- 

variabel dcngan variabcl lainnya, dengan sa l i~  sampcl alau Icbih dari sat11 sampcl 
- .- . - - - - - - 

Alal Stalislik 
- -- - - - - -. - -. . . - -. - - - 

l ' cs  % 

Anacova 
. ~- ~. 

Mann-wllilncy IJ-lest 

Kruskal-Wallis lest 

. - - . -. - . - - - . - -. - . . .. - - 

1)ipcrgunakan untuk mcligu.ji signilikusi 
pcrbedaan antara sampcl (sat11 sanipcl) clcngan 
lx)pi~lusi. Variasi populusi liarl~s dikc~aliui 
Juga digunakan irnluk uji bcda dua sa1n1)cl 
S i~ma  dcngan lcs %. Sampcl I 30. I>istril)i~si 
populasi nornlal. 
Juga digunakan untuk i ~ i i  beda antara tlua 
sampcl 
S a ~ n a  dengan test, tetapi "mean" Icbih dari dua. 
Ilipcrgunakan bila sampcl yang dibcdakan Icbili 
dari dua. 
Sama scpcrti Anova, tckipi ada variabel bebas 
( X )  yang diko~llrol. - ~ - - -  .- ... . . . - . . . . 

IJnluk mcnguji (non pusiunclrik) apa tlua sampcl 
( X )  yang titlak bcrll11b11ngi111 bcrbcda sccara 
signilikan 
Untuk mengu-ji (non paramelrik) apakah dua 
sampel (X) yang bc rhub~~ngan  bcrbcda secara 
signifikan 

I 

IJnti~k menguji (non parnnletrik) apakah dua set 
distribusi liekwcnsi bcrl)eda sccara sigriilikan. 

,- . - . --  - -- 



Korelasi mcrupakan sualu hirbungan anlasa salir variabcl dcngan vitriabcl lainnya. 

I lubungan anlara variabcl tcrscbul bisa sccar:i korelasional dan jugu sccara kausal.Jika 

hubungan lerscbur lidak menunji~kkan sifat sebab akibat, niaka korclasi tersebut 

dikalakan kol-clasional arlinya sihl llubungrrn variabcl satu dcngan variabcl Iztinnya tidak 

jclas mana variabcl scbab dan niana variabel akibat. Scbaliknya, jika hubungan Lcrsct>ul 

riicl~urijukkan silitl scbiib akibal, ~nitkii kosclusinyu tlikatakan kuusill, ilrlinya jika varriabcl 

yang salu mcrupakan sebab, rnaka variabcl yangt lainnya ~ncrupakan akibat. 

I'embahasan korelasi minimal mcnyangkul dua kclompok nilai alau d i ~ a  variabcl. 

Variabcl-variabcl lcsscbut bisa bcrasal dari subjek pcnclilian yang soma, lclapi bisa juga 

lcrjadi pacla alau herasal dari sub.jek penelilian yang besbeda. Misirlnya pacla pcnclilian 

rnahasiswa di I:IK UNI' , kliususnya pcngukuran alas linggi badan dan linggi lonipatan. . 
Setiap sat11 sul!jek akan memberikan dua macam nilai yailir Linggi batlannya dan tinggi 

Contoh dua nilai yang dapal dicari Ilubungannya tclapi sul,jcknya bcrbctla udaliih 

pcngukurari anlara linggi badan ayah dan Lingi badan anuknya sclclah tlcwasa. Apakilh 

i~ila I~uburlgan at~iitra lirlggi badill1 itr~iik clan ayall'!. 

C3ebcrapa pcnyebaran yang mungkin terjndi sc1)agai bcrikut: 

I .  Mernarijang tegak (mendekali scjajar dengan sumbu verlikal) 

3. Me~na~ijang ke kanan alas 

I .  Memarljang ke kanan bawah 

5. Bulal Lidak nienul~jukkan ar;rh pasli. 

2. A'ot~cltr.siI'e~rt.sot~ 

Korclasi yang scring digunakan olch pcnelili (Icr.tr~amii pcncliti yang nlc~npunyai 

data-data inlcrval) adalah korclasi I'curson aleu I'roducl rnomcrll corrclalion. Scbelum 

kila menggunakan korelasi ini terlcbih dulu kita harus rnenipcrhatikan data yang 

~cskunipi~l, i~pi~kall nicrnenlrhi pcssyaraian yang diminla ole11 rurnus kosclasi ini. 



Adapun bcbcrapa pcrsyaratan yang harus clipenulii i1piibil;l kita ~ncnggunakan 

rnmus ini atlalah: 

1. I'cngambilun sampcl dari populasi harus ranilorn (acak) 

2. I>ala yang tlicari korclasinyn harus I~crskala intcrval atail ratio. 

3. Variasi skor kedua variabel yang akan dicari kol-elasinya hurus sama. 

4. 1)islribusi skor kedua variabel yang dicari korelasinya hendaknya mer~lpakan 

5 .  1 lubnngan antara variabel X clan Y Ilcndaknya linear. 

Korclasi licrson (I'earson I'rotluc mo~nent )  dapal diliilung dcngi~n rumus : 

Sclain itu korclasi I'carson dapal jugs dihilung dcngan mcnggt~nakan rumus 

l lasil pcrllilungan korelasi pada dasarnyii dapal d i k c l o ~ ~ ~ p o k k a n  mcnjacli 3 (liga) 

kclompok bcsar : 

I . Kol-clasi positil' kual, apabila llasil perl i i lunga~~ korclasi nlcndckali 1- I atau sunla 

dengun 1-1. Ini bcrarti bahwa seliap kcnaikan skorlnilai patla variabcl X ul<er~ diikuti 

dcngan kcnaikan skorlnilai variabcl Y. Scbaliknya jiku vr~riabcl X mcngaliui~i 

pennrunan, ~ n a k a  akan diikuli pcnurunan variabcl Y. 

3. Korelasi ncgalil' kuat, apabila hasil perhitt~ngan korclasi ~ncnclckali -I alau sama 

dengan -1. Ini bcrarti bahwa scliap kenaikan skorlnilai pada v a r i a t ~ l  X akan d i i k ~ ~ l i  

dcngan ocnurunan skor/nilai variabel Y., Scbaliknya apabila skorlnilai dari variabcl 

X tilrun, malta skorlnilai dari variabel Y akan naik. 

'I'idak ada korclasi, apabila liasil perhilungan korelasi mcndckuli alau sama dcngan 0. 

I la1 ini bcrarli baliwa naik t ~ ~ r i ~ n n y a  skorlnilai soti1 variubcl ticlak nicmpi~nyui kaitan 

dcngan naik turunnya skorlnilai variabcl yang lainnya. Apnbila skorlnilai variabcl X 

naik lidak selalu diikuti dcngan naik atau turunnya skorlnilai variabcl Y, dcmikian 

juga sebaliknya. 



Apal)ila data yang kila Iiatlal~i ~ i~cmpunyai  skalii oscli~ial, mukii kusclasi ~ ~ s o d u c  

tlidasarkan pada hubungan tinier, scdangkan Spearman corsclalion j i ~ s t r i ~  lidak 

~ncmpcrhatikan sisal hubimgan linicr alilara kcdua vasiabcl yang akan dicari korclnsinya. 

Korelasi Spear~nan dapat dicari dengan r u ~ n u s  : 

I-, = (rho) = 1 -~ 
6 11' 

n (7 - I )  

Langkah awal dalaln pcng~rjian di sini juga menyusun hipotcsis no1 dan hipotcsis 

allernatif. 13at-11 kemudian hasil kita hitung t ~ ln tuk  sampel kccil atau % unl~lk sampcl 

bcsar. Nilai unluk korclasi I'carson dapat dicari clcngan rumus 

Scdangkan nilai t untuk korclasi Spearman dapat dihitung dcngan rumils : 

Jika sampelnyu besar niaka kita akan menggunakan %, seclaligkan nilai % l~ i i t~ lk  

korclasi I'aarson diliilung dcngan rillnus 

z z r 4 , , : 1  

Nilai % untuk korclasi Spcarman dillitung dcngan rurnus 6.10: 

11alam ha1 ini kila menggunakan asumsi ballwa sampling bcrtlislsibusi mcndckali 

norma; (dcngan rata-rata = 0 dan standard deviasi = I/V )n - 1 ). 



1 .  l'engxrlicrn K egresi 

Scring kali pcncliti ingirl ~ ~ ~ c l i l ~ i ~ t  kondisi di waktr~ yang ilkan dalang dcngan 

suatu dasar Iicadaan sckarang aliiu ingin mclilla~ ko~idisi ili waktu yang la111 dcngan dasar 

kcadaan sekarang. Sirill ingin niclakukan prcdiksi alau tnksiran mulai bcrkcml>ang dalam 

tluniu ckonomi, tctapi sckarclrig banyak dilakukan di dunia pcmcrintahan. I3allkan dcwasa 

ini, rnclakukiin prediksi keadaan karyawan unlulc waklu yang alcnn clalang nicrtlpakan 

kontlisi yang sangat dibutulikan dalam dunia pemcrintahan. Mclalui pi-cdiksi yang baik, 

pcrcncanaan baik yang menyangk~rt promosi, nietode pc~igcnibangon SIIM, I'asililas 

ruang, dan nilai-nilainya, akan dapot clircalisasikan scclisicn mungkin. 

Scbagaimann 1ay:iknya arti kala prcdiksi, prcdil.csi tli s i~l ipun I)irka~llah ~ncrupakan 

Ilal yn~ig  piisti, tclapi mcrul~akan sui~lu kcadnan yang ~ncndckirli kcl~cnari~n.  .lika kila 

mcnibandingkan nilai asli variabcl yang kita prcdik dcngan nilai prcdiksinya 

bcrkemungkinan bcsar akan tcrdapat pcrbedaan. I'crbcdaan ~crscbul  hisa tcrlalu bcsar 

maupiln tcrlalu kecil. Sepalijang pcrbctlxmtersebut tidak bcsnr maka prcdilcsi yang kila 

lakukan nicrupakan liasil kcrja yang luar biasa. I'enyimpangi~n-pcnyi~npar~gan nilai asli 

dan liilai prcdiksi ini scring tcrjadi karcna dalaln mclakukal~ 111.cdiksi kiln I)crclasar-kan 

nilai rata-riita, dan menggunukan s u a t ~ ~  pcrsamann yang ~licnggnmbnrkau suatu garis 

lcrlenlu. Sif i l  yang mcnggambarkan garis i t t i  bcrmucam-mucani, a d i ~  yiuig Iurtrs, 

I~ipcr-bola, piir~ibola darl laill-lainnya. IJllIuk I I I C I I C I ~ ~ I I ~ ~ I I ~  I . L I I ~ I I I S  11li11iii Yilllg i i I < i ~ ~ l  dipiiki~i 

tcrganlung pada tcori yang dipakai clan kontlisi clata yang clil,csolcli, karcna musing- 

masing runius dikenibangkan melalui bcbcrapa asumsi. . 
Salah  sat^^ syarat untuk dapat mclakukan prcdiksi alas variabcl tcrikat tli waktu 

yang akan datang, rnaupun di dalam populasinya, dcngan dasar 1)cbcral)a skor var-iahcl 

bcbas dan variabcl tcrikat (scbagai sampcl) adalal~ adanya ht~bungall signilikan alltiIra 

variabcl bcbas clan variabel tcrikat. Scbcnarnya sralis~ik tidal< dapat ~nc~nbcdakun antara 

data llasil analisis slalistik bisa I ~ C I I Y C S ~ I ~ ~ I I ~  jika dasar lcor i l i sny~~ tidak kual. Si~alu 

rnisal: kita menipredik antara banyaknya pancn celigkcli dcngan banyak~~ya  ja~lila, 

mungkin liasil analisis slatistik mcnyatakiin baliwa pallcn ccngkcli clapat diprcclik 

herdasarkan banyaknyu jaritla, lclapi sccara nyata liasil analisis ini iidak dupal tli1)ukiik;in. 



I(ala11 1011 c l a l ~ a ~  c l i l )~~h~ ihur~  I I I I ~ ) I I ~ ~ ; I I I  h;ru.sal a~llilra vi~rial>cl h i~~lyah  ,ji111tli1 t l ;~lr  

banyak pcncn ccngkch tcnlapul banyak variabcl antaranya. Ilcngan banya1;nya jallda 

akan banyak kucirlg di rumah-rumah, karena tikus akan lari tlari rumah ke kcbun. I l i  

kcbun, t i l i u~  ilkan rnclllakall scsal1ggil kccil yiung m c r u p a k i ~ ~ ~  llama ccnglicl~, sclringga 

l~ ) l~on-pohon  ccngkcl~ dapal bcrblrnga dcngan baik. K a ~ n i  sasa I~~tbungan scpcrti i l l i  

tidaklah lepal, kecuali seluruh variabel anlara mernang tlimasukkan dalam analisis 

slatislik. 

Acla bcberapa pola persamaan regresi dcngan salu variabcl bcbas yang dapal 

digilnakan unti~li n~clakukan prcdiksi, diantaranya: 

I. 1,inier dcngan pcrsamaun v = a I bX 

2. I)arabola clcngan pcrsalnaun 9 - u I IIX I c ~ '  

3 .  I lipcrl>ola dcngal~  pcrsalnaan ? - I / (a I bX). 

4 .  I:ungsi pangkat liga dcngan pcrsamaall $' - a I bx I cx 5 11 x I 

5. Dan lain-lain 

Sedangkan regrcsi dengan variabcl bebas Iebih dari salu sampai sual ini baru 

dikcmbangkan dcngan model linicr yang rumus pcrsamaannya: 

9 = a + b l X I  I b2X2+biXi., d i~nana  junllah variabel bebas scbanyak i.  

[Jntuk mempermudah pemahaman regrcsi perlu kila kcmbali pnda pola 

penycbaran skor (Litik penyebaran skor yailu titik-lilik pcrpolongarl anlara nilai X d a ~ i  

llilai Y. 

Conloll: Misalnya kila mcrl~pur~yai data tlasi d ~ ~ a  buall varial)cl yiri111 vnrii~bcl i~ l~c lcgc~ l s i  

(X) clan variabel llasil bclajar ( Y )  yallg pcnycbarannya sbb. 

X 90 100 100 95 105 110 105 105 115 120 

Y 70 75 80  75 85 85 85 80 95 1 00 

Bcrtlasarkan data terscbut di alas kita buat gambar cliagramnya (scalier-diagram) 

sbb: 



Jika anlara lilik salu dengan lilik yang lainnya dihubungkan dcngan sualu garis, 

nlaka akan diperoleh garis yang lidak lurus. 'l'clapi jiku diambil sitalu garis yang 

nicwakili rala-rata dari seluruh lilik-lilik lerscbul, maka akan clipcrolcli garis ILI~LIS.  ( h i s  

lurtrs iculali yang ~ncrupakan garis I-cgrcsi linicr. 

Mclalui pcrsamaan garis lurirs ilulah kila dapat mclalcukan prcdilcsi rala-rala nilai 

variabcl tcrikat. Jadi dcngan mcngc~ahui nilai variabcl bebas kila tlapal mcngctahui rala- 

rala nilai variabcl tcrikatnya. 'l'cnttl dcngan kondisi tlitn si1u;tsi yang ~iclak bcrhctla tlcngan 

sampcl, atair dcngan kala lain yang cliprcclili ~crbulits piulit poptrlitsi yitllg dii1111l)il s ;~~npcl .  

Apabila kita ingin mencrapkan hasil prcdiksi 1crscI)lrl pacia pop~rlasi yang diambil 

sanlpclny;~, 11ili1i prcdiksi I~cl i~nl  Icnl~l snmil clcngitn nilui i~sli~lyit. l lnl  ini discbirl)kal~ olcll 

krlrc~ia clil)l-cdiltsi udalall 11ilili ralit-raI;tl~yi\. I ) c~~gi~ l l  t lc~~ii l \ : i i~~i,  ~ ~ i l i r i  p~.cclihsi tli111i1l 

dikatakan baik apabila nilai prediksi lidak jauh menyimpong (kalau rilungkin sanla) tlitri 

nilai rala-ralanya lidak lerlalu besar (kalai~ mungkin nol). 

Il~rlnus pcrsamaan rcgrcsi liriier ? =: a -t p X bttkan merirpakun pcl.satnaan yang 

lepal, artinya persamaan terscbul merupakan pcnclekatan tlari pcrsaniaan ? = a I P X .  

I'crsamnan yang scbenarnya icrlaltl sukar ilnluk clihilung (wala~lp~rn scbcnarny;~ clapi~t 

diliilullg dcngan banluan kolnpu~cr yong canggili) scllillgga Ilasil pcl.llilungan a clan P 
yang mcrupaka~i pc~idckala~l a dan P pcrlu d i ~ ~ j i  kccocc~kanriya. Jika tcrnyata a bcrli~ngsi 

sebagai pcngganti a dan P berli~ngsi sebagai pcngganli P, ~naka  I)crsamaan di alas dapnl 

digunakan scbagai pengganti persanlaan scbenarnya, yang fungsinya untuk ~nclakukan 

prcdiksi 



! 

(I Nilai a dapal diliitung clcngan rulniis: 

!I Scdangkan nilai b clapul dihilung clcngan r~llnus : 

3. I'englgitu? S~gr~iJihtrtlsi Koe).siet~ Kegtzsi 

Scbeluni kita beranjak lebih lalljut pcrlu kita nlcliliat apakali koclisicn rcgrcsi kita 

i lu  cukup signilikan'? IJntuk i tu  perlu pengujian signilikansi koclisien rcgrcsi. Mengingal 

koclisicn regrcsi yang sangat rnen~pcngaruhi nilai laksiran od:iliih b, maka pcngi~jian cli 

sini cukup lianya n>cngu.ji signilikansi kocfisicn rcgrcsi b. Walunpun dcli~ikian niasill 

dimungkinkan unLilk mclak~lkan pcngii.jian signilikansi koclisic~l rcgl-csi a, scbagai 

kepuasan pencliti. Pcngujian kcclua koclisien rcgl-esi ini mcmp~lnyai langkali yiung salna. 

Apabila kita menguji signilikansi koelisicn rcgrcsi b, maka dipcrlukan 

pcrllitungan nilai 1 dari koclisian regrcsi b dcngan runlus: 

t ;= (b - ~ ) d  

1 Misal hasil pcrliitungan b dari I0 rcsl~ondcn adalali 0,93 clan aclaluh 0,13, niaka riilai I 

= 7,15 

Jika rnenggunakan a 4 , - 5  maka 10.035 dengan dk - 8 adalali 2,306. Ilengan 

dclnikian maka kita menolak hoipotcsis nol, artinya koefisien rcgrcsi adalali signifikan, 

scliingga ada hubungan linier yang signifikan antara X dun Y,  dan nilai I) - (493 buknn 

selnata-mata disebabkan oleh faktor random (kcbutulian) saja. 

Secara singkal langkali-langkali dalam perhilungan rcgrcsi linicr scelcrllallit 

atlalah: 

I. Mcnghilung nilai a dan b untuk mencntuknn pcrsamaan regrcsi linear sedcrhana. 



2. Mcngu,ji signilikunsi koclisiell rcgrcsi (bila scluruli koclisic~i t.cgrcsi di i~j i ,  lclapi 

yang tcrpcnlillg adali~ll koctisicn rcgrcsi 11). 

3 .  Mcnghilung rsviansi untuk sclari,jutnya diglrnakan untuk mcnc~l l t~kan slanclard error 

palaksinin. 

4 .  Menenli~kan confidence inlerval dari penalcsiran. 

5 .  Menghilung koelisien korelasi, L I I I L L I ~  mcngclahui koefisien delcrn~inasi.  

6. Mengu.ji signifikansi daripada koefisien korelasi. 

7. Mclakukan inlerpl-etasi. 

1,angkall lain ilntuk m e n g ~ ~ j i  hipotcisi bcrkailan dcngan rcgrcsi linics atlali~h 

mclalui analisis 'variance nlau analisis variansi. I>alani ha1 ini kita akan bcrhi~bungan 

dcngan jumli~ll kuaclral (sun of  squarcs) dari masing-lnasing vuriabcl. I ) i  sini jumlali 

kuadral variubcl Lcrikal tncrupakan ,jun~lah dari: kuadral ,jumlnl~ Y tlibugi tlcngun jumlal~ 

srrnlpcl, lirrsil kali 1, tlcngiin julnlall Ili~sil kali simpangan Y tlcngi111 'ii 
1 .  rcgrcsi a ,  dcngan derajal kcbcl~asan I. 

2. Regrcsi (bta), dengan derajat kebcbasan 1. 

3. Sisa, dcngan derajal kcbebasan n-2 

Suln of squarcs yang bcrkailan dcngan rcgresi a dapal di hilung dcngan rumus: 

Sun1 oTsquarcs yang bcrkai~an dcngan rcgresi b/a dapal dihilung clcngan r i l n l ~ ~ s  : 

I<umus lain : 

Sum of squares sisa dapat dihilung dengan rumus : 

Mcan squares yang berkailan tlengan rcgresi a dapal dihilung clcngan rumus: 

MS, = SS, 1 dk SS, 

Mcar~ squarcs yang bcrkaitan dcngan rcgrcsi b/a dapal tlihirung clcngan rumus : 

MS,,, = SS,,, / dk SS,,,, 

Mcan squarcs yang berkailan dengan rcgrcsi sisa hilung dcngorl 1.1111111s : 

MS ,,,, = SSIiS, / dk SS ,,,, 



'I'ahap al;l~ir dalatn pcngttjian I~ipotcsis signilikansi konlribttsi alau sutnhangan 

variabcl X lcrdapal bvariabel Y adalah mcnghilung nilui 1: yang dapal dipcrolch dcngan 

rumils ; 

1; = MS,,, : MS ,,,, 

Sedangkan syarat-syaral yang harus dipenuhi dalam perhilungan di alas adalall : 

a.  Sariipel diambil sccara random (acak) 

b. Variabcl X dan variabcl Y mcmpunyiii I l t~b~tng;~n yang I<i~usal, cli~natla X tncri~paka~l  

scbab d a ~ i  Y mcrupakan akibal. 

c.  Nilai Y ~nempunyai  penyebaran yang bcrdislribusi normal 

d. I'ersamaan lerscbut hendaknya benar-benar linear. 

I .  I 'engerlicrn 

Melnbandingkan salu rala-rala populasi dcngan saki rats-rala populasi yang lain 

clig~~nilkan t lcsl. Scring kali liila mcngl~atlapi banyak rir~a-riita (Icbil~ tliiri salt1 rala-rala). 

Apabila kila lnengambil langkah peng~~j i an  pcrbedaan rnla-i-ala terscbu~ satu persat11 

(dcngan t tes) al;an memakan waklu, tenaga yang banyak. L l i  saniping ilu kita akan 

mcnghadapi rcsiko salah yang bcsar. IJnluk ilu lclah dilemukan cara analisis yang 

mcngandung kesalahan Icbih kecil dan dapal menghcmal waktu scrla Icnaga yailu dcngan 

ANOVA (Analysis of  variances). 

I'ada saat kila menghadapi beberapa kelompok sampcl pcrlu kita sadari dari awal 

kondisi san-~pcl Lersebul sebelunl kita n~elakukan analisis Icbil~ lat?jut. 'l'utilutan ini 

clisebabkan karcna pola san~pel  akan berpc~~garuh Lcrlladap pcngujian Ililx)lcsis yang 

akliirnya bcrpcngariih terhadap kcsin~pulan yang diambil. 

I'ada dasarnya pola sampcl dikelompokkan mcnjadi dua kclompok yililu: 



a. Scl~lrtrh sarnl~cl, baik yang burada pacla Itclompok pcrlirma sa~npai ilcngi~n yang aila 

kclomlx)k lain, berasal dari populasi yang si\lna. Il~lluk kontlisi hipolcsis no1 ~crbulas 

pada lidak ada erek dari trealnienl (pcrlakuan). 

b. Salnpcl yang ada tli kclonlpok salu bcrasal di11.i populasi pang bcrl)ccla tlcngan 

polxlli~si salnpcl yang atla tlikclonlpok lain~lyi~. I Jnttili ko~ltlisi i l l i  I~ipolcsis no1 tlupnl 

bcrbirnyi lidak ada pcrbctlaan cl'clt trcallncnt antar kclompok. 

Mcngingnr ANOVA be]-kuilan dengall pcngujian I~ipolcsis yang mullipcl (ganda), 

~naka pcrhilungannya Icbih komplek dari pada lcs. I'ada saal n~clak~lkan pcng~~jian 

hipolesis (perbedaan clua rata-rala) dengan mcnggunakan 1 Ics sclalu nlcnanggung 

kcsalallan lipe I sebesar alpha. (Jntuk ANOVA kesalallan 1ipc I discbut tlcngan 

cxpcrimcnt wise alpha lcvcl yang besarnya: 

I - ( I  -ulN 

N mcrupal<an banyaknya les jika menggunakan I Lcs (dilal<ukan salu pcrsallr). 

Misalnyil unluk pcngi~jia~i pcrbcdaan rala-rats clari 5 kclorllpolc siimpcl. Jika 

diambil alpha scbesar 0,05, maka dengan pcnggilnaan t tcs besarnya resiko kcsalahan lipc 

I U I I I U ~  sckali pcngujian adaluh 0,05, dan untuk 10 kali pcng~~jian bcrarti mcnanggung 

kcsaluhan tipc I scbesar 0,50. Apabila kila mcnggunakan ANOVA kcsalallun lipe I yang 

liarus tlilangg~lng arlalali : 

l - ( 1  - 0,05)"' = 0,40 

2. h/lc~ccrnr- Afirctrnr A NOVA 

I'adn dasi~rnya ANOVA rlal)al dibagi ~nc~!jatli t lun kclo~npoli I>csiir yuili~ : 

a. I3cbcrapa kclon~pok yang dihadapi merupakan penibagiah dari salu intlepcndenl 

variable (variabel bcbas). Kondisi ini yang scring discbut clcngan single I'aclor 

cxperinienl (analisis variance sat11 arah), yang n~erupakan lopik bahasan pada bab ini. 

b. Beberapa kelompok yang dihadapi mcrupakan pembagian dari bcbcrapa indcpcndcnl 

variable (variabel bcbas). Kondisi scperli ini sering Icrsc1)ul dcngan two Saclor 

cxpcri~ncnl (analisis variance dua arah). 

IJnluk men~pcrnludah mcnlaliami konsep pcngclompokan ANOVA tlalaln duu 

bagiall bcsar, pcrlu kiranya kita lihat sualu conloll nlodcl A N O V A  yilng l~illllgkili 

dilcmrti. 

1 .  Single P ~ l o r  experiment : 



4 
1 

Mctodc Mcngajar 

j 2. 'I'wo lilctor cxpcr in~cr~t  

A 
-. -- . - -. 

Sa~npel  

Melode Mcngajar 

I Mctodc Mcngajar I 

13 
- -. . - -. - - . . -. - - - - - 
Sampcl Salnpcl ji: 

Jcnis 1 :; 1 
- -. . -. - - . . . 

Kelaniin 
.- . - - .. - . ~ . 

I1 
- - - -. - -. 
Sanipcl 

-- - -. .- - -. - .- -. . . - - -. - -. 

SampcI I ~ a r n p c l  I  ampe el 

Mclal~li pcngamnlan moclcl di alas, jclas bahwa clalam two li~clor cxpcrimcnt 

pcngclompokan dipcngarul~i ole11 Icbih dari salu variabcl. IJnl~lk rncnipcrolcli data pada 

I sctiap sel, maka pcngclompokan i lu  dilakukan patla saal pcngambilai~ sampcl. 01cl1 

karcna ilu niodcl ini lebih cocok ~ ~ n t u k  pcnelilian eksperimcnal tlimana dari awal sampcl- 

sampel tersebut telali dikolak-kotakan. Melalui control yang baik maka pcrcnibesan 

I inforniasi anlar kelompok dapat dilunggulangi. Walaupun dclnikian kita ~ncnutup  
I 

1 kcniungkinan ANOVA ditcrapkan pada pcnclitian survcy. 
I 
I 

sanlpcl dalam kclornpokl)~i~l Ilc~ldaknya nori~lal. I.;cnor-~~lulat~ tlapal ilii~lusi dcngan 

mempcrbanyak sampel dalam kelompok, karcna scmakin banyak n mako dislribusi 

3. Aslrrnsi CILISLII' C ~ C I ~ C I I I I  AN0 VA 

I akan mendekati normal. Apabila sampel tiap kelompok kccil dan Lidak normal d a p a ~  

I 

I 
i 
I 

piila diatasi dengan jalan melakukan transformasi. 

a .  Kcnomnlan 

Sctiap Ilarga dalanl sanlpcl hcrasal dari tlislriblisi normal, scllingga tlislr-ibusi skor 

I b. Kcsamaan variansi 

I *  Masing-masing kclonipok hcndaknya berasal dari populasi yang ~nempunyai variiunsi 

I yang sama. IJntuk sanlpcl yang sama pada scliap kclo~npok,  kcsnnlaan variansi dapat 

1 diabaikan. 'l'elapi jika banyaknya sampel pada nlasing-masing kclonipok ticlak sanla, 

'1 maka kesamaan variuilsi populasi Inclnang sangul clil,crluliai~. I(i1la11 ha1 i ~ ~ i  
4 

1 diabaikan bisa mcnyesalkan (terutalna dalam pcngiunbilan 1;cputusan). Apabila 



viiuiansi bcrbcda dan bunyaknya saiiipcl tiap kclompoh tidah sama, tlipcrlul.;an 

langkah pcnyclaniatan yailu dcngan jalan niclakukan 1ransli)rrnasi (n~isalnya dcngan 

mcnglransli)rmasik:i~i dcngan logariliiia). 

c .  I'cngamalun 13cbas. 

Sampcl Ilcntlaknya d ia~nbi l  sccara iicak (rantloni), s c l~ ingg i~  sctiiil) ~ ~ c n g i ~ m a l a n  

~licrupnkan inSor.~nasi yang bcbas. Asumsi ini nlcrupakali u s ~ l n ~ s i  yang liik bisa 

dilawar lagi, dengan kata lain lak ada cara untuk nicngalasi tidak terpcnuhinya 

asunisi ini. Dcngan dcmikian maka scliap pcnclili har i~s  mcrcricanakan sccara ccrmal 

d a l a ~ n  pcngambilan sampel. 

Asumsi-asu~nsi di alas hcndaknya tlipenulii olch dala yang akun dianalisis tlcngnn 

ANOVA. Kelidaktcrpenuliinya asumsi ini dapat nicninibulkan kcsimpulan yang 

salah. I la1 ini nicngandung arli baliwa kcsimpulan pcnelitian yung dianalisis dcngan 

ANOVA ticlak menibcri arli apa-apa. Walaup~ln ada a s ~ ~ n i s i  yang siliitnya tidak kaku. 

Arlinya tlapat d i a~as i  dcngan ,junllali sampcl nnniun pcr~g~!jian atas lcrpcnuhinya 

asumsi ~nerupakan tindakan yang tlisarankan. 

4. /Incrlisi.~ Seslrckrh A N 0  VA 

Sesudah perhilungan 1: tes dan kila dapal mcnibandingkannya dcngan I: tabcl, 

analisis kila sebcnarrlya bclun~lali sclesai. l lal  ini discbabkan karcna kesinipulan yang 

didasarkan pada perhilungan I: tcs dalam ANOVA hanyalah mcrupakan kcsimpulan yang 

masill luas (kasar). Scandainya I: signilikan (mcnolak Ilipolcsis nol), ini bcriirti atla 

pcrl)ctla;ln cl'ck LrcntlncnL terliatlap o l ~ l  put tlari masing-masing Icclompok. Nanlun 

infoniasi perbedaan efek tersebut niasih bersifat unuirn, kare'na 1: tcs sama sckali tidak 

menunjukkan erek treatment lerhadap kclompok mana yang bcrbcda. 

IJnluk ~ i i cmpcrn i~~da l i  dalani penialia~nan konsep di alas marilah kila pcrhatikan 

scbuah ilustrasi yang bcrkenaan pengitjian hipotcsis. Misalnyn kita n~cngliadapi 4 (cmpat) 

kclon~pok, niaka hipolesis non dan hipotcsis allernatiftiya sbb : 

I lo: 111 = p2 = 113 = Clj 

I l l  : paling sedikit 1 (satu) CL tidak sama. 

Jika 1: hilung > daripada 1: label, maka kita akan nlcnolak 1 lo, schingga yang kita 

hada-pi ada beberapa kemungkinan yailu : 



111 -- 112 = 113 # 11.1 

111 - /12 St: kt3 /I4 

111 + 112 -; 11, -I 11.1 

111 jl 112 - 113 -1 11.1 

111 ' 112 St: 113 /r 11.1 

1 ' 1  .L Cl2 =; 113 # 11.1 

PI :t 112 + 113 - 11.1 

111 = 113 + 112 -1 11.1 

111 ' 114 # 112 # 113 

112 - 114 -1 111 1 It3 

111 1.12 :? 11, / 11.1 

13cbcrapo kcnltlngkinan di i\Iits rncr~ll>akan inl i~rlni~si  yi111g 1cl)iIl Iclili, ~ ~ l ~ i ~ i g g i ~  

dcskripsi kila akan lebih tajam. Ole11 karma ilu ANOVA liarus diluri.jir~l<an lagi dcngarl 

analisis Inin yang dapat ~ncmbcril<an inlbrmasi yang lcbill tcliti Iagi. Analisis Innjuti111 

ANOVA sering discbill dcngan pasca ANOVA (post Iloc). 

I lnt i~k memperolch inlbrmasi Icbih lati.ju1, lclali ditcrn~lk;un I)cbcrapa ~ c s  sli~lislik. 

Yang um~1111 dipakai clalam pcndidikan adalah 'I '~rkey's 1 IS1). I'cmball;~san Icbih l a l~ j~ r t  
I 

i 
yung akan tlibical-aan clisini, jika kita tllcnolak I~ipolcsis nol. 

i 
l . i \11~l i i \ l \  i~lli~lisis pascil A N O V A  : 

I R4 atlalah banyak sampel pcr kclompok. 

I Q adalah the sltrdcnizcd range siatislic, yung dapat tlilillal dul i~m lahcl yang 

suduh disusun, dcngan men~akai  dasar irlpha ( tx ), k dan dk. 



2. Cari pcsbedaan I-ata-rala antnr kclompok, dan ut~tllk mcmpcrmudah dalanl 

mcngi~ltcrpretasikan perlu disusun dalam sail1 tabel khusus. 

3.  lntcrprctasikan nilai llSD yailu dcngan jalan mcmbandingkan pcrbcdaan rala-rata 

anlar kelompok dengan hasil perhilungan I IS1). Apabila perbcdaan rala-rala antar 

kelompok ilu lebih besar tlaripada nilai I ISI), maka perbcdaan tcrsebul dapal 

dikalakan signi likan. 
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